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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan sumber energi bagi organisme budidaya termasuk
udang. Pakan yang dikonsumsi udang menyediakan energi terutama untuk
metabolisme. Ini termasuk energi untuk aktivitas, energi untuk mencerna
makanan, dan energi untuk pertumbuhan. Kualitas lingkungan budidaya yang
buruk dan terbatasnya pasokan nutrisi pakan berkualitas merupakan salah satu
penyebab penyakit yang dapat menyebabkan kematian massal udang (Siswanto,
2008). Berbagai upaya diperlukan agar pakan lebih efisien dan dapat digunakan
secara efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang
vaname muda (Litopenacus vannamei).

Protein merupakan komponen terbesar dalam pakan udang yang terdapat
pada tepung kacang kedelai sebagai salah satu bahan penyusun pakan dan
harganya paling mahal diantara bahan penyusun pakan yang lain. Kebutuhan
protein untuk pertumbuhan udang vaname optimumnya berkisar antara 40-50%.
Kadar protein beberapa pakan udang dalam bentuk pelet yang dipasarkan di
Sulawesi Selatan berkisar antara 28-41% (Latif, 2008). Namun penggunaan
protein yang terlalu tinggi justru akan menyebabkan tingginya biaya pembuatan
pakan dan limbah yang dihasitkan dapat menurunkan kualitas air media budidaya.
Oleh karena itu kandungan protein di dalam pakan harus dibatasi jumlahnya,
protein dioptimalkan hanya untuk pertumbuhan, scdangkan kebutuhan energi
dipenuhi dari sumber yang lain termasuk karbohidrat (protein-sparring effect by

carbohydrutes) yang harganya lebih murah.



Alternatif yang mungkin dapat dikaji adalah menambahkan ganggang
coklat (Sargasum sp.) sebagai suplemen pada pakan udang vaname. Rumput laut

coklat telah diketahui mengandung protein, vitamin, air, abu, lemak, dan
karbohidrat. Kandungan komposisi kimia Sargassum  sp. terbesar adalah
karbohidrat. Pada manusia, karbohidrat menjadi sumber energi utama. Pada pakan
udang, karbohidrat juga berfungsi sebagai simpanan makanan dan pembentukan
zat kitin (zat pembentuk kerapas/kulit udang). Karbohidrat ini dibutuhkan udang
dalam jumlah yang relatif sedikit yaitu sekitar kurang dari 20%. Berbanding
terbalik dengan protein yang merupakan komponen terbesar yang dibutuhkan
udang, protein lebih banyak digunakan untuk pertumbuhan dan sumber energi
daripada karbohidrat dikarenakan proses pencernaan protein lebih mudah bagi
udang.

Menurut tri mulyadi 2019 pada hasil penelitiannya menunjukkan bahwa,
penambahan ekstrak sargassum hasil ekstraksi enzimatik pada pakan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik (SGR) masing-masing
1,36+0,06 %/hari (perlakuan B) dan 1,38+0,03 %/hari (perlakuan C), scrta rasio
konversi pakan (FCR) masing-masing 1,96+0,01 (perlakuan B) dan 1,94+£0,04
(perlakuan C). Hasil penelitian Hafeziah et al. (2013) Dilaporkan bahwa
penambahan alga coklat (Sargassum sp.) dapat meningkatkan laju pertumbuhan
udang vaname (litopenaeus vannamei) sebesar 3,85% per hari dibandingkan

dengan udang yang tidak mengonsumsi pakan dengan penambahan tepung alga

coklat adalah 3,46%. Hari.



Penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan mikroba yang ada dalam
usus 1kan baronang untuk memproses agar karbohidrat yang ada didalam rumput
laut bisa dicerna semaksimal mungkin oleh udang. Hal ini didasari bahwa ikan
baronang adalah salah satu jenis ikan herbivora sckaligus hama penggangu bagi
petani rumput laut sehingga didalam saluran pencernaan ikan baronang terdapat
mikroba yang mampu mencerna karbohidrat tersebut. Fermentasi rumput laut
menggunakan mikroba usus ikan baronang diharapkan karbohidrat yang ada
dalam rumput laut dapat tercerna dengan baikoteh udang.

Penelitian penambahan rumput laut coklat (Surgussum sp.) pada pakan
udang sebelumnya sudah pernah dilakukan. Namun topik ini menjadi kajian yang
sangat menarik karena fermentasi alga coklat (Sargassum sp.) untuk
meningkatkan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname

(Litopenaeus vannumer) belum pernah dilaporkan.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas suplemen
sargassum fermentasi dalam pakan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup
udang vaname (Litopenucus vanname:),

Manfaat penelitian ini adalah scbagai sumber referensi dan informasi
tentang dosis penambahan tepung Sargassum sp. difermentasi dalam pakan untuk
meningkatkan pertumbuhan dan sintasan juvenil udang vaname (Litopenacus

vannamer).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rumput Laut (Sargassum sp)
2.1.1. Kiasifikasi
Sargassum sp. adalah salah satu genus dari kelompok rumput laut coklat
yang merupakan genera terbesar dari family sargassaceae. Klasifikasi Sargassum

sp. (Angga diredja et al. 2006) adalah sebagai berikut :

Divisi . Thallophyta
Kelas : Phaeophyceace
Ordo ; Fucaies
Famili : Sargassaceae
Genus : Sargassum
Spesies  :  Sargassum sp.

Gambar 1. Rumput laut (Sargassum sp)

Sargassum sp. memiliki bentuk thallus gepeng, banyak percabangan yang
menyerupai pepohonan di darat, bangun daun melebar, lonjong seperti pedang,
memiliki gelembung udara yang umumnya soliter, batang utama bulat agak kasar,

dan holdfast (bagian yang digunakan untuk melekat) berbentuk cakram. Pinggir

daun bergerigi jarang, berombak, dan ujung melengkung atau meruncing




{Anggadiredja et al., 2008). Sargassum sp. biasanya dicirikan oleh tiga sifat yaitu
adanya pigmen coklat yang menutupi wama hijau, hasil fotosintesis terhimpun
dalam bentuk laminaran dan alginat serta adanya flagel (Tjondronegoro et al.,
1989). Di Kepulauan Seribu (Jakarta) alga ini biasa disebut oseng. Zat yang dapat
diekstraksi dari alga ini berupa alginat yaitu suatu garam dari asam alginik yang
mengandung ion sodium, kalsium dan barium (Aslan, 1999). Pada umumnya
Sargassum sp. tumbuh di daerah terumbu karang (coral reef) seperti di Kepulauan
Seriby, terutama di daerah rataan pasir (sand flat ). Daerah ini akan kering pada
saat surut rendah, mempunyai dasar berpasir dan terdapat pula pada karang hidup
atau mati. Pada batu-batu ini tumbuh dan melekat rumput laut coklat (Atmadja
dan Soelistijo, 1988).

Rumput laut jenis Sargassum sp. umumnya merupakan tanaman perairan
yang mempunyai warna coklat, berukuran relatif besar, tumbuh dan berkembang
pada substrat dasar yang kuat. Bagian atas tanaman menyerupai semak yang
berbentuk simetris bilateral atau radial serta dilengkapi bagian sisi pertumbuhan.
Umumnya rumput laut tumbuh secara liar dan masih belum dimanfaatkan secara
baik.. Rumput laut coklat memiliki pigmen yang memberikan warna coklat dan
dapat menghasilkan algin atau alginat, taminarin, selulosa, fikoidin dan manitol
yang komposisinya sangat tergantung pada jenis (spesics), masa perkembangan
dan kondisi tempat tumbuhnya (Maharani dan Widyayanti 2010).

Genus sargassum sp. Ini terdiri dari 5 subgenus dan 400 spesies yang
tersebar di seluruh dunia. Di perairan indonesia ada sckitar 12 jenis sargassum,

yaitu Sargassum duplicatum, S. histrix, S. ecinocarpum, S. gracilimum, S.



obtufolium, S. binder, S. polycatum, S. micriphylum, S. crassifolium, 8.
aquafolium, S. fulgare dan S. polyceratium (Kadi dan Atmadja, 1988).

Rumput laut (sargassum sp.) telah lama dimanfaatkan sebagai bahan
makanan dan obat. Sebagai sumber gizi, rumput laut memiliki kandungan
karbohidrat (gula atau vegetable-gum), protein, sedikit lemak, dan abu yang
sebagian besar merupakan senyawa garam natrium dan kalium. Selain itu, rumput
laut juga mengandung vitamin-vitamin, seperti A, B1, B2, B6, B12, dan C;
betakaroten ; serta mineral, seprti kalium, kalsium, fosfor, natrium, zat besi, dan

yodium,

2.1.2 Komposisi Kimia

Menurut [ka (2017), Sargassum sp. kering memiliki komposisi kimia air,
abu, lemak, protein, karbohidrat yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia Sargassum sp. kering

Komposisi Kimia Persentase
Air 28,20
Abu 33,74
Lemak 4,54
Protein 842
Karbohidrat 53,28

Tabel 1, terlihat bahwa kandungan komposisi kimia Sargassum sp.
terbesar adalah karbohidrat 53,28%. Tingginya kandungan karbohidrat pada
rumput laut karena terdiri dari fruktosa, galaktosa, arabinosa, asam uronat,

gliserol, dan asam erittronat (Bidwel, 1974). Menurut (Chapman, 1980) bahwa



komposisi kimia rumput laut sangat dipengaruhi oleh musim, habitat dan jenis
rumput laut.

Sargassum sp. juga memiliki kandungan selulosa berkisar antara 23,97-
35,22%. Selulosa terdiri atas glukosa yang berantai pajnag, dapat dipecah dengan
katalis enzim yang disebut selulase dan menggunakan asam seperti HCI dan

H,SO,; (Kawaroe dalam Saputra 2012).

2.2. Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)
2.2.1. Klasifikasi
Berikut klasifikasi udang vaname menurut Mustafa e al. (2015):
Filum : Arthropoda
Subfilum : Mandibulata
Klas : Crustacea
Ordo : Decapoda
Famili ; Penaidae
Genus : Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei

Gambar 2. Udang vanamei (Litopenaeus vannamei)



2.2.2. Morfologi
Secara garis besar, tubuh udang memiliki kulit luar yang disebut
eksoskeleton yang berasal dari chitin. Kulit luar mengeras, kecuali pada
sambungan yang berdekatan, kulit tersebut dapat terlepas dan berganti dengan
kulit yang lembek disebut moulting seiring dengan membesarnya tubuhudang,
Tubuhudang terdiri atasduabagian besar, vaitukepala (cephalothorax) yang
dilapisi chitin disebut carapace dan perut (abdomen) terdiri atas enamruas dan

satu ruasekor (Mustafa et o/.2015).

Udang vaname memiliki kepala (thorax) yang terdini atas antenulla, antena,
mandibula, dan dua pasang maxillae. Kepalanya dilengkapi dengan tiga pasang
dan limapasang kaki jalan (periopoda) atau kaki sepuluh (decapoda). Bentuk
periopoda beruas-ruas yang berujung dibagian ducty/us berbentuk capit(kakil, 2,
3) dan tanpa capit (kaki 4 dan 5). Diantara coxa dan dactylus terdapat ruang yang
berturut-turut disebut basis, ischium, merus, carpus, dan cropus. Abdomen (perut)
terdiri atas ¢nam ruas. Dibagian ubdomen terdapat lima pasang kaki renang
(pleopoda) pada ruas pertama sampai kelima, sedangkan pada ruas keenam kaki
renang menjadi ekor kipas. Ujung ruas keenam membentuk telson dan pangkal

ujung terdapat dubur (Ghufran dan Kordi2017).

2.2.3. Habitat
Habitat udang berbeda - beda tergantung dari jenis dan persyaratan hidup
dari tingkatan - tingkatan dalam daur hidupnya. Pada umumnya udang
bersifat hentis dan hidup pada permukaan dasar laut. Adapun habitat yang disukai

oleh udang adalah dasar laut yang lumer (soff) yang biasanya campuran lumpur



dan pasir. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa induk udang putih ditemukan diperairan
lepas pantai dengan kedalaman berkisar antara 70-72 meter (235 kaki). Menyukat
daerah yang dasar perairannya berlumpur. Sifat hidup dari udang putih
adalah catadromous atau dua lingkungan, dimana udang dewasa akan memijah di
laut terbuka. Setelah menetas, larva dan yuwana udang putih akan bermigrasi
kedaerah pesisir pantai atau mangrove yang biasa disebut daerah estuarine
tempat nurseri groundnya, dan setclah dewasa akan bermigrasi kembali ke laut
untuk melakukan kegiatan pemijahan seperti pematangan gonad (maturasi) dan
perkawinan (Wyban dan Sweeney, 1991). Hal ini sama seperti pola hidup udang
penacid lainnya, dimana mangrove merupakan tempat berlindung dan mencari
makanan setelah dewasa akan kembali ke laut (Elovaara, 2001).

Pada udang putih, ciri-ciri telur yang telah matang adalah dimana telur akan
terlihat berwarna coklat keemasan (Wyban dan Sweeney,1991).Udang putih
mempunyai carapace yang transparan, sehingga wama dari perkembangan
ovarinya jelas terlihat. Pada udang betina, gonad pada awal perkembangannya
berwarna keputih-putihan, berubah menjadi coklat keemasan atau hijau
kecoklatan pada saat hari pemijahan (Lightner er al., 1996). Telur jenis udang ini
tergantung dart ukuran individu, untuk udang dengan berat 30 gram sampai
dengan 45 gram telur yang di hasilkan 100.000 sampai 250.000 butir telur. Telur
yang mempunyat diameter 0,22 mm, cleaveage pada tingkat nauplis terjadi kira-

kira 14 jam setelah proses bertelur (Anonymous, 1979).




2.2.4. Kebiasaan Makan

Di alam, Makanan udang pename terdiri dari crustacea dan molusca yang
terdapat 85 % didalam pencernaan makanan dan 15 % terdiri dari invertebrata
benthis kecil, mikroorganisme penyusun detritus, udang putih demikian juga di
alam merupakan omnivora dan scavenger (pemakan bangkai). Makanannya
biasanya berupa crustacea kecil, umphi pouda dan plycha cetes atau  cacing
laut (Wyban dan Sweeney, 1991). Lebih lanjut dikatakan dalam pemeliharaan
induk udang putih, pemberian pakan udang putih 16 % dari berat total adalah
cumi, 9 % cacing dengan pemberian pakan empat kali perhari.

Udang mempunyai pergerakan yang hanya terbatas dalam mencari makanan
dan mempunyai sifat dapat menyesuaikan diri terhadap makanan yang tersedia
lingkungannya. Di alam larva udang biasanya memakan zooplankton yang terdiri
dari trochophora, balanos, veliger, copepoda, dan larva poly chaeta (Tricahyo,
1995).

Udang putih termasuk golongan udang penacid maka sifatnya antara lain
bersifat nocturnal artinya aktif mencari makan pada malam hari atau apabila
intensitas cahaya berkurang. Sedangkan pada siang hari yang cerah lebih banyak
pastf, diam pada rumpon yang terdapat dalam air tambak atau membenamkan diri

dalam Lumpur (Nurdjana ef «/., 1989).
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 Februari — 8 April 2021 di
Labolatorium Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Makassar, J1. Sultan Alauddin No.259, Gn. Sari, Kec. Rappocini, Kota Makassar,

Sulawesi Selatan 90221,

3.2. Persiapan Wadah

Penelitian ini akan menggunakan wadah berupa baskom plastik dengan
volume 45 liter sebanyak 12 buah termasuk wadah kontrol, Tiap wadah diisi air
sebanyak 40 liter. Sebelum digunakan wadah tersebut dicuci terlebih dahulu
menggunakan deterjen dan dibilas dengan air tawar lalu selanjutnya penggunaan
klorin untuk disinfektan dengan dosis 30 mL dan di diamkan selama 24 jam.

Setelah itu baskom dibilas dengan air tawar hingga bersih.

3.3. Persiapan Fermentasi

Persiapan fermentasi meliputi persiapan seluruh bahan baku. Kebutuhan
bahan dalam fermentasi antara lain, rumput laut Sargassum sp., ikan baronang,
dan akuades. Untuk ikan baronang yang dibutuhkan cukupisi saluran pencernaan
saja, pengambilan isi saluran pencernaan ikan baronang sebagai sumber inokulum
dengan cara mengeluarkan organ pencernaan (lambung dan usus) dar ikan
baronang yang telah dimatikan dengan cara menusuk dan menghancurkan bagian

otaknya dengan benda tajam. Sebanyak 5 g lambung dan usus dihaluskan dengan

11



menggunakan mortar kemudian ditambahkan NaCl 0,85% scbanyak 495mL dan
dihomogenkan menggunakan vortex, cairan ini disebut inokulum. Sumber
inokulum diambil sebanyak 0,5 mL dan diinokulasikan ke dalam 10 mL kedalam
media cair standar, yaitu TSB ditambah sumber energi (patin, kascin, dan minyak
ikan). Kultur dibuat secara duplo. Kultur ini kemudian diinkubasi pada suhu 29°C
selama 24jam agar mikroba dapat tumbuh. Pertumbuhan mikroba ditandai oleh

keruhnya media kuitur.

3.4, Pembuatan Tepung Sargassum

Rumput laut Sargassum diperoleh dari Balai Riset Perikanan Budidaya Air
Payau Maros Rumput laut cokelat segar dicuci dengan air untuk membersihkan
dari kotoran dan pasir yang terdapat pada rumput laut. Rumput laut yang telah
dicuci bersih diangin-anginkan selama 3-4 hari lalu dikeringkan pada suhu 40°C
selama 10 jam hingga kadar air dibawah 10% dengan alat pengering (Cabiner
dryer), selanjutnya rumput laut yang sudah kering dihaluskan menggunakan

blender, kemudian disaring menggunakan ayakan 100 mesh.

3.5. Fermentasi Tepung Sargassum

Tepung sargassum yang sudah di ayak diambil 60 gram lalu di tambahkan
240 mL akuades kemudian disterilisasi selama 15 menit agar terhindar dan
kontaminasi bakteri lain. Selanjutnya diinokulasi dengan 5% inokulum mikroba
usus ikan baronang, laly diinkubasi dalam inkubator selama 72 jam pada suhu

37°C dengan pengukuran pH pada awal dan akhir fermentasi,
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3.6. Persiapan Pakan Uji

Pakan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan udang
komersil dengan konsentrasi tinggi.

Tabel 2. komposisi kandungan nutrien pakan uji.

No. Komposisi Nutrien Jumlah (%)
1 Protein kasar 29,89
2 Karbohidrat 48,2
3 Lemak kasar 8,90
4 Abu 8,00
5 Kadar air 4 89
6 Serat kasar 0,12

persiapan pakan uji dilakukan dengan menghancurkan pakan komersial
hingga halus kemudian ditambahkan tepung sargassum hasil fermentasi sesuai
perlakuan dengan menambahkan binder carboxy methyl cellulosa (CMC)
sebanyak 5% kemudian dicetak menggunakan mesin pencetak dengan ukuran 1

mm sesuai dengan bukaan mulut udang.

3.7. Hewan Uji

Benih udang yang digunakan dalam penelitian ini adalah juvenil udang
vaname dengan bobot +6.07 g/ekor pada fase PL 50 yang diperoleh dari Balai
Perikanan Budidaya Air Payau Takalar. Sebelum pakan perlakuan diterapkan,

benih udang diadaptasikan terlebih dahulu dan tidak diberi pakan komersil
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(dipuasakan) selama 1 hari sebelum ditebar ke wadah. Padat tebar yang digunakan
sebanyak 1 ekor/2 liter,

3.8. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan Uji

Selama masa pemeliharaan udang akan diberikan pakan pellet sebanyak
10% yang sudah dicampur tepung Sargassum sp. terfermentasi pada pakan,
Frekuensi pemberian pakan adalah pukul 06.00, 11.00, 16.00, dan 21.00 dengan
metode pemberian pakan rasio (Yudiati et al., 2016). Untuk menjaga kualitas air
yang baik, feses disedot dan diganti dengan air baru tergantung pada jumlah air
limbah yang dibuang. Sifon dilakukan sebanyak tiga kali sehari: pukul 06:00,

12:00 dan 21:00 WITA.

3.9. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
dalam penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, Widyantoko et al
(2015).

Susunan perlakuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Rancangan percobaan pemberian pakan pada benih udang vaname

Perlakuan Keterangan
A 0 g tepung sargassum per kg pakan (kontrol)
B 30 g tepung sargassum per kg pakan
C 40 g tepung sargassum per kg pakan
D 50 g tepung sargassum per kg pakan
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Selanjutnya, tata letak unit-unit percobaan setelah pengacakan disajikan pada

gambar 3.
B3 Al C2 D3
Ci D1 A3 B2
D2 C3 B1 A2

Gambar 3. Tata letak wadah penelitian

3.10. Variabel yang dikaji

Variabel yang dikaji meliputi nilai laju pertumbuhan mutlak (GR), laju

pertumbuhan relatif (RGR), kelulushidupan (SR), dan kualitas air.

a. Analisis Proksimat Pakan
Analisis Proksimat Pakan Kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat,
kadar abu, dan kadar air dari pakan dianalisis. Analisis ini dilakukan pada

laboratorium Peternakan Universitas Hasanuddin,

b. Pertumbuhan Mutlak
Pertumbuhan Mutlak (GR) adalah laju pertumbuhan total ika. Dihitung
menggunakan rumus dalam tabel Abdel Tawwab ef af. (2010) yaitu :

GR:Wt—Wo

Keterangan:

GR = Growth Rate / pertumbuhan Mutlak
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il

Wit Bobot rata-rata akhir (gr/ckor)

Wy Bobot rata-rata awal (gr/ekor)

¢. Laju Pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) atau laju pertumbuhan harian (LPH)
dihitung menggunakan rumus dalam tabel Abdel Tawwab et a/. (2010) yaitu :

LnWt — an{}

SGR (%o/t) = T x 100
Keterangan;
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)
W, = Berat udang uji pada akhir penelitian (g)
Wo = Berat udang uji pada awal penelitian (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

d. FCR Rasio Konversi Pakan
Rasio konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah
pakan yang diberikan terhadap pertambahan biomassa udang pada periode tertentu
(NRC 1977, diacu dalam Budiardi 2007) dengan rumus :
FCR = F/ AB

Keterangan

FCR = Rasio konversi pakan

F = Jumlah pakan yang diberikan selama waktu tertentu (kg)

AB = Pertambahan biomassa udang (kg)
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€.

Kelangsungan Hidup

Sintasan atau tingkat kelangsungan hidup adalah persentase Jumiah ikan

yang hidup pada akhir masa pemeliharaan dibandingkan dengan jumlah ikan pada

awal pemeliharaan. Kelangsungan hidup (Swrvival Rate) dihitung menggunakan

rumus ( Yustianti, 2013):

SR(%)=%— x 100

Keterangan:

f.

SR = Kelangsungan hudup (%)
Ni = Jumlah udang pada akhir penelitian (ekor)

No = Jumlah udang pada awal penelitian (ekor)

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air dilakukan setiap satu minggu sekali. Parameter

kualitas air yang diukur terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Parameter Kualitas Air dan Alat Ukurnya

No. Parameter Satuan Alat Ukur
1 Subu °C Termometer
2 Salinitas Ppt Refraktometer
3 DO (Oksigen terlarut) mg/L. DO meter
4 Ph Unit pH meter
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3.11. Analisis Data

Data yang diperoleh diolah menggunakan software Microsoft Excel 2007
dan dianalilis menggunakan software SPSS versi 24. Selanjutnya diuji lanjut
untuk mengetahui  berbeda nyata atau  tidak nyata menggunakan uji

Duncan/Anova.
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan nutrisi pakan uji

Hasil analisa kandungan nutrisi pakan uji (uji proksimat) yang meliputi
protein, kadar Jemak, kadar karbohidrat, kadar abu, dan kadar air dari pakan
dianalisis.

Tabel 5. Hasil analisa proksimat pakan uji dengan penambahan sargassum sp.
terfermentasi usus fkan baronang.

Perlakuan
Parameter uji
A (0%) B (3%) C (4%) D (5%)

Protein (%s) 2989 45,80 46,35 46,03
Lemak (%) 8,90 7,52 7,48 927
Karbohidrat (%) 482 20,12 19,07 8,95
Air (%) 4,89 10,90 10,31 15,71
Abu (%) 8,00 13,61 14,63 17,55
Serat Kasar (%) 0,12 2,05 2,16 2,04

Berdasarkan hasil analisa proksimat pada tabel 5 secara umum penambahan
Sargassum sp. mampu meningkatkan kandungan protein, kadar air, dan kadar abu
pakan uji. Kadar protein pakan yang ditambahkan tepung Sargassum sp.
terfermentasi berkisar 45,80% - 46,35%, sementara pakan tanpa penambahan
tepung sargassum sp. terfermentasi 29,89% (perlakuan A). Hal ini dimungkinkan
karena komposisi kimia sargassum sp. Menurut Tka (2017) Sargassum sp kering
memiliki kandungan Kadar protein 8,32 %, karbohidrat 63,79 %, lemak 0,49 %,
serat kasar 18,39 %, abu 27,40 %, dan air 13,46 %. Tingginya kandungan protein
pada perlakuan C (4%) di sebabkan adanya penambahan Bubuk ganggang yang
difermentasi (Sargasum sp) dalam jumlah yang cukup. Dimana ini sudah sesuai

dengan SNI 01-7246-2016 kandungan protein berkisar 30-40% untuk produksi
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udang vanaem (Litopenaeus vannamei) dengan rentan usia 20-30 hari dan 30-40
hari, Kadar karbohidrat pakan yang ditambahkan tepung Sargassum sp.
terfermentasi pada perlakuan B (3%) dan C (4%} yaitu 20,12% dan 19,07%
dimana ini sesuai dengan SNI 01-7246-2016 kandungan karbohidrat 20% untuk
produksi udang vaname (litopenaeus vanname:), dan pada pakan yang
ditambahakan tepung Surgassum sp. terfermentasi pada perlakuan D (5%) yaitu
8,95% dimana ini tidak mencukupi kandungan karbohidrat yang dibutuhkan oleh
udang vaname (Litopenaeus vannamei), sedangkan pakan tanpa perlakuan tepung
Sargassum sp. terfermentsi yaitu 48,2% (perlakuan A) dimana ini melebihi

standar yang dianjurkan untuk udang vaname (Litopenaeus vannamer),

4.2, Pertumbuhan Udang Vannamei

Pada penelitian tiga puluh lima hari ini didapatkan data laju pertumbuhan
mutlak dan pertumbuhan spesifik pada udang vaname (Litopenaeus vannamei)
yang diberi pakan dengan penambahan tepung Sargassum sp. terfermentasi,
selama penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan udang vaname (Litopenaeus
vaname) selama pemeliharaan bervariasi dan semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya waktu pemeliharaan untuk semua perlakuan hal ini dapat dilihat
pada Tabel dibawah ini :

Tabel 6. Pertumbuhan mutlak dan pertumbuhan spesifik udang vaname

Perlakuan Pertumbuhan mutlak (gram) Pertumbuhan spesifik (%/hari)

A (0 %) 0,79 £ 0,03 ° 830+226°
B (3 %) 1,02+ 0,01 ° 9.01+044°
C (4 %) 1,55+ 0,02 ¢ 11,64 + 0,66 °
D (5 %) 1L11+£002° 9,68+ 0,52 %
Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0,05)
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Berdasarkan analisis varian (ANOVA) menunjukkan bahwa penambahan
tepung Sargassum sp. terfermentasi pada pakan sebanyak 3%, 4%, dan 5%
memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak dan
pertumbuhan spesifik udang vaname, kemudian dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan yang menunjukkan perlakuan C dengan dosis 4% tepung
Sargassum sp. terfermentasi pada pakan memberikan hasil yang berbeda nyata
(P<0.5) dibanding pakan dengan penambahan tepung Sargassum sp. terfermentasi
dengan dosis 3% (perlakuan B), 5% (perlakuan D) dan perlakuan A (kontrol).

Pertumbuhan mutlak udang vaname yang diberi pakan dengan
penambahan tepung Sargassum sp. terfermentasi berkisar 1,02 — 1,55 gram, atau
terjadi peningkatan sebesar 0,23 — 0,76 gram dibanding perlakuan A (kontrol).
Demikian pada pertumbuhan spesifik udang vaname yg diberikan pakan dengan
penambahan tepung Sargussum sp. terfermentai berkisar 9,01 — 11,64 gram, atau
terjadi peningkatan sebesar 0,71 - 3,34 gram._ Tingginya pertumbuhan pada udang
vaname yg diberikan pakan dengan penambahan tepung Surgussum Sp.
terfermentai diduga discbabkan karena tingginganya kandungan protein pada
pakan yang diberikan penambahan tepung Sargassum sp. terfermentasi (tabel 5).
Kecernaan udang vaname terhadap pakan yang ditambahkan tepung Sargussum
sp. terfermentasi lebih baik dibandingkan pakan kontrol (A) hal ini terlihat dari
hasil pengukuran FCR (Gambar 4). Haftzieh er al (2013) yang menyatakan bahwa
penambahan suplemen bubuk ganggang coklat (Sargassum) pakan udang
vaname (Lifopenaeus vanuame) mampu menghasilkan laju pertumbuhan relatif

3,85%/hari, sedangkan Tzzati (2011) melaporkan bahwa penambahan rumput laut
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coklat (Surgussum sp.) dalam pakan buatan mampu meningkatkan laju
pertumbuhan  spesifik juvenil udang windu (Penaeus monodon) sebesar
4,38%/hari,

Tabel 6 dapat dilihat laju pertumbuhan mutlak menunjukkan angka yang
tidak jauh berbeda untuk setiap perlakuan dimana laju pertumbuhan mutlak yang
tertinggi yaitu pada perfakuan C 1,55 dan yang paling rendah pada perlakuan A
(kontrol) +0,79 sedangkan untuk pertumbuhan sesifik yang terbaik diperoleh pada
perlakuan C sebesar 11,64% hari disusul perlakuan D sebesar 9,68% hari,
perlakuan B sebesar 9,01% hari dan perlakuan A (kontrol) sebesar 8,30% hari.
Hasil pengamatan yang dilakukan selama penelitian terlihat adanya perbedaan
antara perlakuan dengan penambahan tepung Sargassum sp, terfermentasi pada
pakan udang vaname menunjukkan peningkatan pertumbuhan berat mutiak dan
spesifik udang vanname. Hal tersebut menunjukkan bahwa pakan yang diberikan
mampu dimanfaatkan dalam proses pertumbuhan dilihat pada tabel 6 yang
menunjukkan baiknya pertumbuhan berat mutlak dan spesifik pada udang vaname
yang diberi perlakuan dibandingkan dengan pakan udang vaname tanpa perlakuan
(kontrol). Pemberian tepung Sargassum sp. terfermentasi pada pakan udang
vaname mampu meningkatkan berat mutlak 0,23 - 0,76 gram dibandingkan
dengan pakan udang vanname kontrol. Hal ini sesuai dengan Hafeziah et al. Pada
(2013) alga coklat (Sargassum sp) ditambahkan ke pakan buatan dan menurut
Asha et al (2004) selain memiliki kandungan protein Sargassum sp. juga
memiliki growth promoter yang terbaik, Penggunaan makanan lebih cfisien dan

sempurna karena dapat meningkatkan pemanfaatan zat gizi dari pakan.
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Rendahnya laju pertumbuhan pada perlakuan A dibandingkan dengan
perlakuan lain disebabkan karena pakan pada perlakuan A tidak ditambahkan
tepung Surgussum sp. terfermentasi schingga kandungan nutrien pakan lebih
rendah dibandingkan dengan pakan yang diberikan perlakuan tepung Sargassum
sp. terfermentasi yang memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi.

Penggunaan alga coklat (Surgassum sp.) dalam pakan ikan dan udang
bertujuan untuk mengembalikan bobot badan dan meningkatkan pemecahan
trigliserida dan protein otot (Hadayani, 2006). Bindu dan Sobha (2005) dalam
penelitiannya  Sargassum sp. Ini mengandung asam amino esensial, sehingga
semakin banyak protein yang dihidrolisis menjadi asam amino, semakin banyak
pula asam amino yang diserap dan dapat digunakan oleh tubuh. Udang
membutuhkan protein dalam jumlah yang cukup, dan protein dalam pakan
mempengaruhi laju pertumbuohan. Pakan dengan kandungan protein yang optimal
dapat menghasilkan pertumbuhan yang maksimal. Gallardo dkk. Menurut (2013),
bahwa kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan larva akan mempercepat
proses pertumbuhan.

Dalam hasil penelitian Cahyanta (2019) penambahan limbah rumput laut
tidak berpengaruh nyata terhadap FCR, SR, SGR, dan GR. Perlu adanya inovasi
terhadap limbah rumput laut yang dijadikan tepung dan difermentasi dengan
menggunakan konsersiun bakteri dari saluran pencernaan ikan lele. Fermentasi
adalah suatu proses perubahan kimiawi dari senyawa-senyawa organik
(karbohidrat, lemak, protein dan bahan organik lainnya). Baik dalam kcadaan

aerob dan anaerob melalui ketja enzim yang dihasilkan oleh mikroba. Probiotik
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merupakan mikroorganisme hidup non patogen yang berpengaruh positif bagi

kesehatan dengan cara memperbaiki mikroflora dalam saluran pencernaan.

4.3. Food Conversi Ratio (FCR)
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Sargassum sp. terfermentasi memberikan pengaruh berbeda nyata pada FCR
udang vanname. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai
FCR pakan terendah C (1,21%) disusul dengan perlakuan D (1,65%) sedangkan
Perlakuan B (1,78) dan perlakuan A atau kontrol (2,27%). Sulawesti dkk. (2014)
yang menyatakan bahwa ratio konverti pakan menunjukkan koefisienan

pemberian pakan. Sedangkan menurut Widiarto dkk. (2012) mengemukakan besar
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kecilnya nilai ratio konverti pakan tidak hanya ditentukanoleh jumlah pakan yang
diberikan, melainkan bobot setiap ikan, umur, kualitas air dan cara pemberian

pakan (kualitas, penempatan, dan frekuensi pemberian pakan).

Berdasarkan hasil uji lanjut duncan menunjukkan bahwa rasio konversi
pakan udang vaname yang diberi pakan dengan penambahan tepung Sargassum
sp. terfermentasi untuk perlakuan A, B, C , dan D berbeda nyata (P<0,05) unuk
sctiap perlakuan.

Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya efisiensi pakan adalah jenis
sumber nutrisi dan jumlah dari masing-masing komponen sumber nutrisi dalam
pakan tersebut. Jumlah dan kualitas pakan ikan yang diberikan terhadap
pertumbuhan ikan. Semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka respon ikan terhadap
pakan tersebut semakin baik yang ditunjukkan dengan pertumbuhan ikan yang
cepat, hal iml sesuai dengan pernyataan Ardita. dkk, (2015) Semakin rendah nilai
FCR menunjukkan bahwa semakin efisien pakan dan pakan yang dimakan
digunakan dengan baik oleh ikan untuk pertumbuhan. Menurut Hanjani dan
Widodo (2010), rasio efisiensi protein digunakan untuk mengetahui kualitas
protein dalam pakan. Di sisi lain, menurut Asha et al (2004), Sargassum sp. Ini
juga memiliki promotor pertumbuhan terbaik yang dapat meningkatkan
pemanfaatan nutrisi dalam makanan, membuat penggunaan makanan lebih efisien

dan sempurna.
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Sargassum sp. yang rendah karena dosis tidak sesuai dengan kebutuhan nutisi
udang,

Rumput laut coklat (Sargassum sp.) berpengaruh nyata terhadap nilai
cfisiensi pakan udang vaname pada dosis yang berbeda. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cheng et al.(2006) bahwa rumput laut cokelat (Sargassum sp.) memiliki
kandungan alginat merupakan yang dapat membantu dalam melawan bakteri dan
virus, sehingga kondisi udang sehat maka kemampuan untuk mencerna makanan
akan semakin baik dan nafsu makan meningkat sehingga berpengaruh terhadap

pertumbuhan.

4.5. Kualitas air
Pengukuran Kualitas air pada penelitian ini meliputi suhu, Salinitas (ppt),

pH, DO (mg/l). Kisaran Parameter air selama penelitian disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Kualitas air selama penelitian

Perlakuan Nilai
Parameter A B C D Optimum
Suhu 279-30,2 279-304 28,0-30,2 28.1-302 28-32
Salinitas (ppt) 28-29 28-30 28-31 28-30 >28
Ph 7.1 7.0-7.1 7.1 7,0-72 7,0-8.5
DO (mg/1) 49 49-51 49-51 49-51 >4

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa selama masa penelitian
diperoleh suhu dalam kisaran 28-32 °C, dalam hal ini masih dalam kisaran yang
dibutuhkan udang vaname hal ini sesuai dengan pendapat Cholik dan Poernomo
(1987) bahwa kisaran suhu yang terbaik untuk pertumbuhan udang yaitu 28 °C-30

°C, namun udang dapat hidup pada suhu 18 °C-36 °C. hal ini menunjukkan bahwa
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hasil pengukuran suhu pada pemeliharaan udang vaname di tambak masih dalam
batas yang layak bagi biota.

Salinitas pada penelitian ini dipereroleh kisaran 28, sedangkan pH rata-rata
diperoleh 7,0-8,5 hal ini sesuai dengan pendapatHaliman & Adijaya bahwa
kisaran nilai pH yang ideal untuk pertumbuhan udang adalah 7,5-8,5 dan DO yang

diperoleh pada hasil penelitian ini > 4.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian selama tiga puluh lima hari yang dilakukan pada udang
vaname (Litopenaeus vannamei) dengan memberikan perlakuan penambahan
tepung Sargassaum sp. trfermentasi dengan usus ikan barcnang pada pakan
mampu meningkatkan pertumbuhan dan sintasan udang vaname, dengan hasi

terbaik pada perlakuan C sebesar 4%.

5.2. Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tepung rumput laut

sargassum sp. sebagai bahan dalam pembuatan pakan udang vaname.
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DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Olah Data Dan Analisis SPSS

Lampiran 1. Tabel laju pertumbuhan mutlak pada udang vaname (Litopenaeus

vannamei) yang diberi pakan dengan penambahan tepung Sargassum
sp. terfermentasi.

No. Ulangan Rerata
Bak Berat * Simboi Beda Nyata
1 2 3 Mutlak {g)
A 0,77 . 0,83 | 0,76 0,79 0,03 a
B 1,03 | 1,01 1,02 1,02 0,01 ]
C 1,57 | 1,55 1,54 1,55 0,02 d
D 1,11 | 1,12 1,09 1,11 0,02 C

Lampiran 2. Hasil analisis statistik pcrtumbuhan mutlak pada udang vaname

(Litopenaeus vannamer) yang diberi pakan dengan penambahan
tepung Sargassum sp. terfermentasi.

ANOVA
Hasil
Sum of Squares Df  Mean Square F Sig.
Between Groups 927 3 <09 644916 000
Wiihin 'Gro'ups e A rar A N A
B o T T [ T N
Hasil
Duncan®
Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4
Alfkontrol) 3. 7850
B (0,3% 3 1,0183
Sargassum) e
D (0,5% 3 1,1050
Sargassum) e e e ,
C(0,4% 3 1,5517
Sargassum) , _ .
_Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000
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Lampiran 3. Tabel laju pertumbuhan spesifik pada udang vaname (Lilopenaeus
vannamei) yang diberi pakan dengan penambahan tepung Sargassum
sp. terfermentasi.

No. Ulangan Rerata LPS + Simbol Beda Nyata
Bak 1 2 3 (2)

A | 725609 | 10,892 | 6,74053 8,30 2,26 a

B | 9,48395 | 8,6141 | 8,94688 9,01 0,44 a

C 12,2763 | 10,965 | 11,6656 | 11,64 0,66

D 9,76152 | 10,161 | 9,12299 9,68 0,52 ab

Lampiran 4. Hasil analisis statistik laju pertumbuhan spesifik pada udang vaname
(Litopenaeus vannamei) yang diberi pakan dengan penambahan
tepung sargassum sp. terfermentasi.

ANOVA
Hasil
Sum of Squares _ df Mean Square F Sig.
Between 18,540 3 6,180 4,108 ,049
_Groups -
Within Groups 12,035 8 S Y = I
Total 30,575 11
Hasil
Duncan®
Subset for aipha = 0.05
Perlakuan N 1 2
Afkontroly 3 ... 8296241
B (0,3% Sargassum) 3 9,014959
'D(0,5% Sargassum) = 3 9,681777 9,681777
Ciod %Sargassum) T e N I ELr )
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Lampiran 5. Tabel FCR udang vaname (Litopenaeus vunnamei) yang diberi pakan
dengan penambahan tepung Sargassum sp. terfermentasi.

No. Bak Ulangan
1 2 3 Rerata FCR
A 2,2989 2,2599 2,2599 2,27
B 1,7778 1,7778 1,7778 1,78
C 1,2048 1,2048 1,2232 1,21
D 1,6393 1,6393 1,6598 1,65

Lampiran 6. Analisis statistik FCR udang vaname (Litopenaeus vunnamer) yang
diberi pakan dengan penambahan tepung Sargassum  sp.

terfermentasi.
ANOVA
Hasil
Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
Between 1,720 3 573 3018,418 ,000
Groups ‘ )
_Within Groups ,002 8 ,000 y
Total 1,722 11
Hasil
Duncan?®

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2 3 4

C (0,4% Sargassum) 3 1,2109

'D(0,5% Sargassum) 3 16461

(0% Sargass) 5T e
Alkontrol) T T T3 T - ' 2,2729
sig. 7T 71,000 1,000 1,000 1,000
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Lampiran 7. Tabel tingkat Kelangsungan Hidup (SR) udang vaname (Litopenaeus
vannamei) yang diberi pakan dengan penambahan tepung Sargassum

sp. terfermentasi.

Awal langan
No-Bak | 1 2 : 3 S'I:llguall: Rergtl:
A 20 19 20 20 59 98.33
B 20 20 20 19 59 98.33
C 20 20 20 20 60 | 100.00
D 20 20 20 20 60! 10000

Lampiran 8. Analisis statistik tingkat Kelangsungan Hidup (SR) udang vaname
(Litopenaeus vannamei) yang diberi pakan dengan penambahan
tepung Sargassum sp. terfermentasi.

SUMMARY
Groups Count Sum  Average Variance

A 3 295 9833333333 8.333333333

B 3 295 9833333333 8.333333333

C 3 300 160 0

D 3 300 100 0
ANOVA
Source of
Variation Y MS F P-value Ferit
Between
Groups 8.333333333 2777777778  0.666666667 0.5957189%1 4.066180551
Within
Groups 33.33333333 B 4166666667
Total 41.66666667
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Lampiran 9. Alat dan Bahan

pH Meter Digital

§

5
T

2

Timbangan Digital Termometer Digital
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

Pengukuran kualitas air

pencampuran  tepung  sargassum
terfermentasi dengan pakan komersil

pengukuran kualitas air

sp.



Lampiran 11. Hasil analisis proksimat pakan

PABOR A oM v ey PRNGLOGE TERPABE PEIERNARAN

3 0 PARULIAS I TERNAKAN
{k) UNIVERSITAS HASANE DDIN
g Abamat: L Perintis Kemerdohaan
Fanail: Babbioterwak gt a

Informasi Pelanggan
Noma Perwahaon Pelang
Alwmat | enghap

Makassar, 26 Maret 200
Devisi Tekpk
het 1 Kadar o ditetaphan sesun sampe upy, 2 Selan kadae aar, parameter
ditetaphan berdiearkan 100% BE. 4 ommbuaran sertfiat hasit ug ini
tentehusur, 4 Flasal hany a terbubungan dengzan contoh yang digi dan Dr_dr. Syahr
Laporan i Tidab holch digandaban bt | L TERR R N

r—

i Syahnir, M St
9012601
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Lampiran 12. Surat izin penelitian
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